Literasi: Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah Vol. 16, No. 1, Januari 2026 e-ISSN 2549-2594

ANALISIS METAKOGNITIF MAHASISWA
TERHADAP EMPAT KETERAMPILAN BERBAHASA
MELALUI PENDEKATAN STUDENT-CENTERED LEARNING BERBANTUAN A1

Een Nurhasanah
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Singaperbangsa Karawang
een.nurhasanah@staff.unsika.ac.id

Astri Asmayanti
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Singaperbangsa Karawang
astri.asmayanti@fkip.unsika.ac.id

Hendra Setiawan
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Singaperbangsa Karawang
Hendra.setiawan@fkip.unsika.ac.id

Siti Masitoh
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Singaperbangsa Karawang
Siti.masitoh@fkip.unsika.ac.id

Seli Mauludani
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Singaperbangsa Karawang
Seli.mauludani@fkip.unsika.ac.id

Kurnia Dewi Nurfadilah
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Singaperbangsa Karawang
Kurnia.dewinurfadilah@fkip.unsika.ac.id

Alin Ambarwati
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan I[lmu Pendidikan, Universitas
Singaperbangsa Karawang
Alin.ambarwati@fkip.unsika.ac.id

Abstrak
Perkembangan Al (Artificial Intelligence) memberikan' peluang besar dalam bidang
pendidikan untuk memperkuat pembelajaran berpusat pada siswa, khususnya dalam
pengembangan metakognisi dan empat keterampilan berbahasa sebagai kompentensi
abad ke-21. Namun, penelitian yang mengintegrasikan metakognisi dengan keterampilan
berbahasa tersebut dalam satu kerangka konseptual yang holistik masih terbatas sehingga
penelitian yang mengintegrasikan ketiga hal tersebut perlu dilakukan. Penelitian ini
menganalisis kesadaran metakognitif 43 mahasiswa D-3 Teknik Mesin terhadap empat
keterampilan berbahasa (berbicara, menyimak, membaca, menulis) melalui pendekatan
Student-Centered Learning berbantuan kecerdasan buatan. Berbeda dengan studi
sebelumnya yang fokus pada korelasi kuantitatif atau hasil tes, penelitian ini menekankan
refleksi metakognitif dan peran A/ sebagai fasilitator. Desain kualitatif deskriptif dengan
perumusan tujuan SMART digunakan dalam penelitian ini dengan data primer dari
refleksi exit ticket, kuis interaktif, dan pemantauan aktivitas Brisk Boost dianalisis secara
kualitatif deskriptif menggunakan studi kasus, coding tematik iteratif, triangulasi sumber
dan investigator, serta member check. Hasil menunjukkan mahasiswa mampu
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mengidentifikasi kekuatan (misalnya, kepercayaan diri diskusi kelompok) dan
kelemahan (rasa gugup berbicara, struktur tulisan lemah). A7/ memfasilitasi transformasi
refleksi umum menjadi tujuan SMART konkret (misalnya, latihan berbicara 3x/minggu
selama 5-7 menit, membaca 30 menit/hari dengan 5 kosakata baru), dengan 70% capaian
target dan peningkatan interaksi lintas-keterampilan hingga 25%. Integrasi SCL-AI
meningkatkan keterlibatan aktif, motivasi intrinsik, dan kesadaran interkoneksi
keterampilan. Temuan berkontribusi pada kerangka konseptual metakognisi—-SCL—A/—
SMART, dengan implikasi praktis bagi dosen, mahasiswa, dan kurikulum vokasi.

Kata kunci: metakognisi, keterampilan berbahasa, Student-Centered Learning,
kecerdasan buatan, tujuan SMART.

Abstract

The development of Al (Artificial Intelligence) provides a great opportunity in the field
of education to strengthen student-centered learning, especially in the development of
metacognition and the four language skills as competencies of the 21st century.
However, research that integrates metacognition with language skills in a holistic
conceptual framework is still limited, so research that integrates all three needs to be
done. This study analyzed the metacognitive awareness of 43 D-3 Mechanical
Engineering students towards four language skills (speaking, listening, reading,
writing) through the Student-Centered Learning approach assisted by artificial
intelligence. In contrast to previous studies that focused on quantitative correlation or
test results, this study emphasizes metacognitive reflection and the role of Al as a
facilitator. A descriptive qualitative design with the formulation of SMART objectives
was used in this study with primary data from exit ticket reflection, interactive quizzes,
and monitoring of Brisk Boost activities analyzed qualitatively descriptively using case
studies, iterative thematic coding, triangulation of sources and investigators, and
member checks. The results showed that students were able to identify strengths (e.g.,
confidence in group discussions) and weaknesses (nervousness in speaking, weak
writing structure). Al facilitates the transformation of general reflection into concrete
SMART goals (e.g., 3x/week speaking practice for 5-7 minutes, reading 30 minutes/day
with 5 new vocabulary), with 70% target achievement and up to 25% increase in cross-
skill interaction. The integration of SCL-AIl increases active engagement, intrinsic
motivation, and awareness of skill interconnection. The findings contribute to the
conceptual framework of metacognition—SCL—AI-SMART, with practical implications
for lecturers, students, and vocational curricula.

Keywords: metacognition, language” skills,"! Student-Centered Learning, artificial
intelligence, SMART goals
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PENDAHULUAN
Perkembangan pesat kecerdasan buatan telah
membawa transformasi  signifikan dalam

pendidikan, menawarkan potensi besar untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian
ini berfokus pada pentingnya metakognisi dalam
pengembangan empat keterampilan berbahasa
mahasiswa melalui pendekatan  Student-
Centered Learning yang Dberbantuan Al
Metakognisi, sebagai kesadaran dan
kemampuan mengatur proses berpikir sendiri,
merupakan  keterampilan  krusial  untuk
pembelajaran abad ke-21 (Negi et al., 2022;
Sadykova et al., 2024) dan dapat diajarkan

secara eksplisit (Daniar et al., 2023; Zubaidah,

2016).
Beberapa penelitian sebelumnya telah
membahas aspek terkait, namun terdapat

kesenjangan signifikan. Marsela, Sukenti dkk.
(Banta et al., 2015), dan Febrina & Mukhidin
(Hamzah et al., 2023) meneliti interkorelasi
keterampilan berbahasa, kompetensi kemahiran,
dan regulasi metakognitif, namun cenderung
berfokus pada capaian kuantitatif atau aspek
teknis, tanpa mendalami refleksi metakognitif
mahasiswa terhadap proses belajar bahasa
(Campbell & Norton, 2010). Sementara itu,
Rahis Pasaribu dkk. meneliti integrasi A/ dalam
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pembelajaran bahasa untuk personalisasi, tetapi
belum secara eksplisit mengaitkan 4/ sebagai
fasilitator ~ refleksi ~ metakognitif = untuk
pengaturan diri siswa (Martelletti et al., 2023;
Tomisu et al., 2025; Yang, 2025). Akibatnya,
belum ada penelitian komprehensif yang
menghubungkan empat keterampilan berbahasa,
metakognisi, SCL, dan A/ dalam satu kerangka
konseptual holistik.

Kondisi terkini menegaskan metakognisi
sebagai keterampilan berpikir tingkat tinggi
yang esensial. SCL mempromosikan peran aktif
mahasiswa dalam refleksi dan perumusan tujuan
(Gani et al., 2016; Wang, 2023), efektif
mendorong pemikiran kritis (Farha et al., 2025).
Al kini berfungsi sebagai learning companion
yang menyediakan scaffolding refleksi, umpan
balik otomatis, dan memfasilitasi perumusan
tujuan SMART (Tolstykh & Oshchepkova,
2024; Tsiakas et al., 2022; Yuen & Schlote,
2024). Integrasi keempat aspek ini membentuk
state of the art penelitian yang menekankan
transformasi  refleksi mahasiswa menjadi
strategi belajar terukur dan berkelanjutan.

Berangkat dari kesenjangan ini, penelitian
merumuskan tiga masalah utama: bagaimana

mahasiswa  merefleksikan  kekuatan  dan
kelemahan dalam  empat keterampilan
berbahasa melalui SCL berbantuan A,

bagaimana 4/ mendukung perumusan tujuan
SMART; dan bagaimana integrasi metakognisi,
SCL, dan Al berkontribusi pada peningkatan
kesadaran diri dan strategi belajar mahasiswa.
Tujuan penelitian meliputi analisis refleksi
metakognitif, evaluasi efektivitas Al dalam
mendukung tujuan SMART, dan pengembangan
kerangka konseptual integrasi metakognisi—

SCL-Al  untuk penguatan keterampilan
berbahasa.
Secara teoretis, metakognisi melibatkan

kesadaran dan regulasi proses berpikir Flavell
(Jonassen, 2003; Livingston, 2003; Pp, 2008),
refleksi in-action dan om-action oleh Schon
(Bowers et al., 2021; Jamissen et al., 2017), serta
regulasi diri pada Zimmerman (Hoidn, 2016;
Zimmerman, 2015). Empat keterampilan
berbahasa, menyimak, berbicara, membaca,
menulis, diakui sebagai komponen kognitif
universal (Folayan & Ademiloye, 2020;
Muhayimana et al., 2022), diperkaya oleh
interaksi sosial dari Vygotsky (Alharbi, 2023;
Kozulin et al., 2003) dan interkoneksi sinergis
(Alghazo & Alshraideh, 2020; Arjulayana et al.,
2021; Sarimanah et al., 2019).

SCL mengutamakan pengalaman peserta
didik berdasarkan teori Dewey (Anderson, 2006;
Cope & Kalantzis, 2015) dan dialog reflektif
oleh Freire (Freire, 2019; Samuel et al., 2016),
dengan Al yang berperan krusial sebagai
fasilitator refleksi dan pendukung perumusan
tujuan SMART melalui umpan balik personal dan
asesmen interaktif (Al Harrasi & Majan, 2024;
Fadel et al., 2024; Salameh, 2025; Vysotskaya et
al., 2020; Yuan & Hu, 2024). Doran berpendapat
bahwa pembelajaran berbasis SMART goals
(Bahrami et al., 2022; Bjerke & Renger, 2016;
Deshpande, 2021) diadaptasi untuk membantu
siswa menetapkan tujuan belajar yang eksplisit,
terukur, dan dapat dicapai (Qiao & Zhao, 2023).

METODE

Penelitian ini mengimplementasikan desain
kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi
kasus (Baxter & Jack, 2015), untuk eksplorasi
mendalam fenomena metakognitif dan konteks
partisipan (Batdi & lJibril, 2024). Pendekatan
pembelajaran yang diadopsi adalah Student-

Centered Learning, didukung Al sebagai
fasilitator refleksi dan perumusan tujuan
SMART.

Subjek penelitian adalah 43 mahasiswa
semester pertama program studi Teknik Mesin
D-3 pada mata kuliah Bahasa Indonesia,
Fakultas Teknik, Universitas Singaperbangsa
Karawang. Teknik pengambilan sampel adalah
purposive sampling (Hollins & Peterson, 2022),
menyeleksi partisipan berdasarkan keterlibatan
aktif dalam refleksi digital.

Instrumen penelitian meliputi: Exit Ticket
Digital untuk refleksi harian/pasca-sesi terkait

keterampilan  berbahasa; Kuis Interaktif
Berbahasa; Monitor Aktivitas Boost untuk
merekam aktivitas mahasiswa; dan

Dokumentasi & Catatan Tutor.

Prosedur penelitian terbagi empat tahap:
Persiapan (pengembangan instrumen dan
pelatihan mahasiswa), Pelaksanaan
(pembelajaran berbasis SCL, exit ticket, kuis,
monitor aktivitas), Pengumpulan Data, dan
Analisis.

Teknik analisis data mencakup Analisis
Tematik (pengodean iteratif) dan Analisis
Progres SMART. Validasi data dilakukan
melalui triangulasi sumber (exit ticket, kuis,
monitor aktivitas Boost (Carter et al., 2014;
Ediyanto et al., 2025), triangulasi investigator,
dan member check, untuk memastikan
confirmability dan mengurangi bias peneliti.
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Kerangka konseptual penelitian
mengidentifikasi “Aktivitas SCL” sebagai Input,
“Refleksi metakognitif berbantuan AI” sebagai
Proses, “Tujuan SMART” sebagai Output, dan
“Peningkatan kesadaran metakognitif serta
keterampilan berbahasa” sebagai Outcome.

Input: }g;!ﬁeeksﬂ Output: OIHL‘Um‘e;
Aktivis s | 0 metakognitif | smarr | "ﬁ‘;gmhg'lm
berbantuan AT sa

Gambar 1
Kerangka konseptual analisis penelitian

Dalam aspek etika penelitian, partisipasi
mahasiswa bersifat sukarela. Kerahasiaan data
refleksi mahasiswa dijaga dengan ketat, dan A/
digunakan semata-mata sebagai fasilitator,
bukan sebagai substitusi peran  dosen.
Pendekatan ini konsisten dengan konsep Al
sebagai kopilot kognitif yang mendukung
interaksi reflektif dan menyediakan scaffolding
kinerja akademik, berperan sebagai mitra
pembelajaran kolaboratif (Zaim et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini menyajikan temuan penelitian
yang  terstruktur  berdasarkan = refleksi

metakognitif mahasiswa, hasil kuis interaktif

berbahasa, dan pemantauan aktivitas Boost,

yang kemudian dianalisis dan didiskusikan
secara mendalam dengan kerangka teoretis yang
relevan.

1. Refleksi Metakognitif dan Regulasi Diri
Mahasiswa dalam Empat Keterampilan
Berbahasa
Refleksi metakognitif mahasiswa secara

konsisten menunjukkan kemampuan mereka

untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
dalam empat keterampilan berbahasa (berbicara,
menyimak, membaca, dan menulis).

Kemampuan ini selaras dengan konsep

metakognisi  Flavell yang  melibatkan

metacognitive monitoring, kesadaran akan

proses kognitif sendiri (Jonassen, 2003;

Livingston, 2003; Tezer, 2024). Mahasiswa

tidak hanya menyadari kelemahan, tetapi juga

mampu merumuskan strategi perbaikan, yang
mencerminkan aspek metacognitive regulation

(Pp, 2008).

Secara spesifik, mahasiswa mengidentifikasi
kekuatan seperti kepercayaan diri dalam diskusi
kelompok kecil (keterampilan berbicara),
kemampuan menangkap ide umum dari sebuah
percakapan (menyimak), kemampuan

meringkas teks naratif (membaca), dan
kreativitas dalam menyusun esai (menulis).
Namun, area yang memerlukan perbaikan
meliputi rasa gugup saat berbicara di depan
audiens besar, kesulitan mempertahankan fokus
pada detail saat menyimak, konsistensi durasi
membaca, serta isu struktur dan tata bahasa
dalam tulisan.

Melalui  pendekatan  Student-Centered
Learning, mahasiswa diberikan ruang aktif
untuk melakukan evaluasi diri dan menetapkan
tujuan. Keterlibatan aktif ini mendukung
pandangan Dewey mengenai pentingnya
pengalaman dalam belajar dan Freire mengenai
dialog reflektif (Anderson, 2006; Cope &
Kalantzis, 2015; Freire, 2019; Samuel et al.,
2016). Dalam konteks ini, 4/ berperan krusial
sebagai  fasilitator  refleksi, = membantu
mahasiswa mengubah refleksi umum menjadi
tujuan yang spesifik, terukur, dapat dicapai,
relevan, dan terikat waktu. Misalnya, dari
“meningkatkan kemampuan berbicara” menjadi
“berlatih berbicara 3x/minggu selama 5-7
menit.” Analisis exif ticket menegaskan bahwa
Al secara efektif memfasilitasi transformasi ini
(Mekheimer, 2024).

Tabel 1 berikut menyajikan contoh konkret
refleksi mahasiswa yang beralih dari identifikasi
kekuatan dan area perbaikan menjadi tujuan
SMART, dilengkapi dengan kutipan langsung
yang menunjukkan transisi dari kesadaran
metakognitif ke regulasi diri:

Tabel 1
Refleksi Metakognitif Mahasiswa

Keterampilan Kekuatan Area Tujuan Kutipan
Perbaikan SMART
Berbicara Kepercayaan Gugup audiens Latih “Saya sering
diri kelompok besar 3x/mingg gugup saat
kecil u5-7 public
menit/1 speaking...”(
bulan Yeo & Han,
2025)
Menyimak Tangkap ide Fokus detail Simak “Saya suka
umum diskusi rendah 1x/mingg dengar
u, catat 5 presentasi
poin/4 teman...”(Ye
minggu o & Han,
2025)
Membaca Ringkas naratif Durasi pendek, Baca 30 “Saya biasa
kosakata akad menit/har baca novel
i ringan...”(Th
5x/mingg orne, 2020)
u, 5 kata
baru
Menulis Kreatif esai Struktur/ejaan Tulis 200 “Tulisan
kata saya
5x/mingg strukturnya

u/1 bulan berantakan...
”(Naeem et

al., 2023)

Catatan: Kutipan ini mewakili variasi tema dan
transisi dari kesadaran metakognitif ke regulasi,
tanpa cherry-picking (Eldh et al., 2020; Thorne,
2020; Yeo & Han, 2025).
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Pencapaian tujuan SMART ini, yang diukur
melalui monitor aktivitas Brisk Boost dan kuis
interaktif, menunjukkan peningkatan kesadaran
metakognitif dan pembentukan kebiasaan
belajar yang lebih terstruktur. A/ dalam konteks
ini berperan sebagai “pengungkit metakognisi”
yang memperkuat siklus refleksi dan regulasi
diri (Hutson & Plate, 2023; Rustan et al., 2023).

2. Capaian Pembelajaran dan Peran Al
sebagai Scaffolding

Hasil kuis interaktif berbahasa mengungkap
capaian Learning Objectives yang beragam.
Mahasiswa menunjukkan pemahaman penuh
terhadap LOI1 setelah bimbingan, namun pada
LO2, mereka memahami konteks penggunaan
bahasa tetapi kesulitan menjelaskan ciri
linguistiknya. Untuk LO3, mahasiswa mampu
menyebutkan aspek tata bahasa dan struktur,
namun belum sistematis dalam  menilai
koherensi dan kohesi. Refleksi terkait kuis ini
mencakup pemahaman perbedaan bahasa
formal/nonformal, kesulitan = membedakan
sopan santun dengan ciri bahasa formal, dan
pentingnya mengecek ejaan serta tanda baca.

Kuis interaktif ini menunjukkan A7 berfungsi
sebagai scaffolding kognitif (Zaim et al., 2025),
yang mengarahkan mahasiswa dari jawaban
parsial menuju pemahaman penuh. A/
menyediakan umpan balik personal dan
asesmen interaktif, memvalidasi progres dan
memandu tujuan belajar menjadi lebih spesifik.
Data pemantauan aktivitas Brisk Boost
menunjukkan  bahwa  mahasiswa  secara
konsisten memanfaatkan platform ini untuk
refleksi terstruktur, terutama melalui exit ticket
dan kuis. Mayoritas mahasiswa menggunakan
platform secara ekstensif untuk mencatat
kekuatan dan kelemahan dalam keterampilan
berbicara dan menulis.

Meskipun sebagian mahasiswa masih
memberikan jawaban umum, data monitor
aktivitas menunjukkan bahwa A/ berperan vital
dalam menjembatani kesenjangan antara
kesadaran metakognitif dan kemampuan
merumuskan strategi konkret (Anggoro &
Pratiwi, 2023; Rad, 2025). Data menunjukkan
sekitar 70% mahasiswa berhasil mencapai target
tuyjuan SMART yang mereka rumuskan,
menegaskan efektivitas Al dalam membantu
mereka menetapkan tujuan yang terukur dan
memperkuat  keterlibatan  aktif  dalam
pembelajaran .

Tabel 2 mengkonsolidasikan temuan dari

berbagai sumber data, mendemonstrasikan
bagaimana umpan balik  berbasis  A[
memungkinkan = mahasiswa  menyesuaikan

perilaku belajar mereka secara berkelanjutan
(Rustan et al., 2023).

Integrasi SCL dengan bantuan A/ secara
signifikan meningkatkan kesadaran
metakognitif —mahasiswa terhadap empat
keterampilan berbahasa. A/ berfungsi sebagai
fasilitator refleksi krusial, membantu mengubah
refleksi umum menjadi tujuan SMART, dan
sebagai scaffolding kognitif untuk memvalidasi
progres dan memandu tujuan belajar menjadi
lebih spesifik. SCL berbantuan A/ memperkuat
keterlibatan aktif, motivasi intrinsik, dan
memperjelas arah pembelajaran melalui tujuan
terukur.

Tabel 2
Monitor Aktivitas Boost
Sumber Kekuatan Perbaikan Peran Al
Exit Identifikasi/ Refleksi Rumuskan
Ticket SMART umum SMART
(Hutson &
Plate, 2023)
Kuis Pemahaman Ciri Scaffolding
dasar linguistik progres (Lee
& Eronen,
2025)
Monitor Kaitan skills Tujuan Spesifisasi
umum tujuan (Lan
& Zhou,
2025)

3. Interkoneksi Keterampilan Berbahasa dan

Pembelajaran Holistik

Mahasiswa menunjukkan kesadaran yang
kuat terhadap keterkaitan antar keterampilan
berbahasa. Misalnya, mereka menyadari bahwa
menyimak  diskusi  dapat = memperkuat
kemampuan berbicara, dan membaca ringkasan
teks 'membantd dalam keterampilan menulis
(Rustan et al., 2023; Suhartina, 2018).
Kesadaran akan interkoneksi ini mencerminkan
pemahaman holistik dinamika bahasa sebagai
sistem yang interdependen, di mana penguatan
satu aspek mendukung yang lain melalui
regulasi metakognitif (Lan & Zhou, 2025;
Zubaidah, 2016). Temuan ini mendukung teori
Vygotsky mengenai peran interaksi sosial dan
kolaborasi kelompok sebagai katalisator transfer
pengetahuan (Alharbi, 2023; Kozulin et al.,
2003; Lee & Eronen, 2025; Zhai & Nezakatgoo,
2025), serta  perspektif Bloom = yang
menempatkan keterampilan berbahasa dalam
domain kognitif yang saling mendukung (Cena
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et al, 2024; Folayan & Ademiloye, 2020;
Johnson et al., 2020; Muhayimana et al., 2022).

Triangulasi sumber data mengkonfirmasi
adanya interkoneksi ini, dengan aktivitas Boost
mencatat peningkatan waktu interaksi lintas-
keterampilan hingga 25% pasca-refleksi. Hal ini
menegaskan  peran  metakognisi  dalam
mengidentifikasi dan memanfaatkan sinergi
antar keterampilan untuk regulasi diri yang
efektif (Carter et al., 2014; Morgan, 2024).
Integrasi ini terjadi karena mahasiswa
menyadari keterkaitan antar keterampilan,
dibuktikan oleh konsistensi tema dalam 90%
refleksi yang divalidasi member check (Herber
et al., 2020; Lopez-Zerdn et al., 2021; Sheard,
2022), didukung analisis tematik iteratif.
Kesadaran holistik ini menjadi fondasi strategi
pembelajaran berkelanjutan, diperkuat oleh A/
yang secara  instrumental = memberikan
scaffolding refleksi, mengubah tujuan umum
menjadi SMART, dan memfasilitasi evaluasi diri
(Hutson & Plate, 2023; Zhai & Nezakatgoo,
2025).

SCL berbantuan A/ terbukti memperkuat
motivasi intrinsik, meningkatkan kesadaran
metakognitif, dan mendorong mahasiswa
menetapkan tujuan konkret. Bukti empiris ini
didukung oleh triangulasi data, yang
meningkatkan dependability dan transferability
temuan (Aguboshim, 2021; Sarfo et al., 2021).
Pendekatan holistik ini berkontribusi pada
kerangka konseptual yang lebih kuat untuk
pembelajaran abad ke-21.

4. Kontribusi Penelitian

Penelitian ini menetapkan integrasi inovatif
antara Metakognisi, Student-Centered
Learning, Kecerdasan Buatan, dan SMART
Goals, berbeda dengan studi sebelumnya yang
cenderung fokus pada capaian kuantitatif atau
korelasi. A7 berfungsi sebagai fasilitator refleksi
esensial, membimbing mahasiswa merumuskan
tujuan spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan,
dan terikat waktu. Temuan ini memposisikan A/
sebagai pengungkit metakognisi yang efektif
dalam kerangka SCL, dengan indikator SMART
yang terukur dan terlihat dalam aktivitas
mahasiswa.

Gambar 2. State of the art integrasi
metakognisi-SCL-AI-SMART

Metakognitif SCL Al SMART

Penelitian ini memberikan bukti empiris
bahwa penggabungan SCL-AI secara signifikan
meningkatkan metakognisi mahasiswa,
didukung oleh triangulasi data dari 43 partisipan
(Johnson et al., 2020; Megheirkouni & Moir,
2023). Melalui SCL berbantuan A/, refleksi
metakognitif mahasiswa berkembang, dan A/
berperan krusial dalam mengubah refleksi
umum menjadi tujuan SMART yang terukur.
Integrasi metakognisi, SCL, dan Al secara
efektif memperkuat kesadaran diri mahasiswa

terhadap empat keterampilan berbahasa.
Dengan demikian, penelitian ini mengisi
kekosongan literatur dengan menyajikan

kerangka konseptual baru yang menghubungkan
refleksi metakognitif dengan indikator SMART
berbasis teknologi dalam konteks pembelajaran
bahasa.

Limitasi Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan inheren.
Pertama, ukuran sampel 43 mahasiswa dari satu
program studi D-3 Teknik Mesin membatasi
generalisasi, meskipun saturasi tematik tercapai
setelah 30 refleksi (Guest et al., 2020; Hennink
& Kaiser, 2021). Ukuran sampel kecil ini umum
dalam  studi  kasus  kualitatif = yang
mengutamakan kedalaman pemahaman
(Alaslan, 2022; Wahyuningsih, 2013). Untuk
studi lanjutan, disarankan perluasan triangulasi
dengan sampel multi-prodi/institusi.

Kedua, ketergantungan pada data digital (exit
ticket, kuis, monitor Brisk Boost) berpotensi
melewatkan,:-muansa emosional non-verbal
dalam'refleksi metakognitif. Instrumen digital
unggul dalam kuantifikasi tetapi kurang
menangkap ekspresi afektif yang krusial
(Sheard, 2022; Zahle, 2020). Mitigasi potensial
meliputi  suplementasi wawancara semi-
struktural atau observasi kelas untuk triangulasi
multimodal.

Ketiga, posisi peneliti sebagai tutor dapat
menimbulkan potensi bias subjektif, meskipun
telah  diminimalkan  melalui  triangulasi
investigator dan member check. Bias ini umum
dalam penelitian kualitatif (Johnson et al., 2020;

Megheirkouni &  Moir, 2023). Untuk
mengatasinya, reflexivity Jjournal
direckomendasikan sebagai protokol standar
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untuk studi lanjutan, memperkuat audit trail dan
objektivitas interpretasi.

PENUTUP
Simpulan

Penelitian ini menunjukkan mahasiswa
mengembangkan  kesadaran = metakognitif
signifikan terhadap empat keterampilan
berbahasa melalui SCL berbantuan Al
Identifikasi ~ kekuatan  dan  kelemahan

dikonfirmasi triangulasi data dari exit ticket,
kuis, dan monitor Boost. SCL menyediakan
ruang refleksi aktif, sementara A/ berfungsi
sebagai scaffolding untuk mengubah refleksi
umum menjadi tujuan SMART konkret
(misalnya, latihan berbicara 3x/minggu),
dengan 70% capaian target. Mahasiswa
menyadari interkoneksi keterampilan
(menyimak mendukung berbicara), dengan

peningkatan  interaksi  lintas-keterampilan
hingga 25%.
Secara  teoretis, temuan menegaskan

relevansi Flavell, Schon, Dewey, Freire, dan
Siemens, membentuk kerangka konseptual
metakognisi-SCL-AI-SMART yang inovatif.
Secara praktis, dosen dapat mengadopsi A/
untuk  scaffolding  refleksi, mahasiswa
memperoleh strategi terstruktur, dan institusi
dapat mengintegrasikan SCL-AI ke kurikulum
vokasi.
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